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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  pemberian sari buah mengkudu 

terhadap konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, dan konversi ransum. 

Materi penelitian yang digunakan adalah 80 ekor ayam broiler DOC strain 

platinum CP-202.  Ayam tersebut diberikan perlakuan sari buah mengkudu pada 

umur 8 hari (minggu kedua).  Ayam broiler ditempatkan dalam kandang 

percobaan tipe kandang box sebanyak 20 unit yang berdinding dan beralas kawat, 

berukuran 60 x 50 x 50 cm.  Penelitian ini menggunakan metode eksperimen 

dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas 5 perlakuan yaitu R0 

(kontrol), R1 (2.5 ml sari buah mengkudu di dalam air terbatas), R2 (5.0 ml sari 

buah mengkudu di dalam air terbatas), R3 (7.5 ml sari buah mengkudu di dalam 

air terbatas), dan  R4 (10 ml sari buah mengkudu di dalam air terbatas) dan 

masing-masing perlakuan diulang sebanyak 4 kali.  Parameter yang diukur adalah 

konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, dan konversi ransum.  Hasil analisis 

keragaman menunjukkan bahwa pemberian sari buah mengkudu berpengaruh 

sangat nyata (P<0.01), terhadap konsumsi ransum dan pertambahan bobot badan, 

berbeda tidak nyata (P>0.05) terhadap konversi ransum.  Berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian 2.5 ml sari buah mengkudu di 

dalam air  terbatas adalah perlakuan yang terbaik yang dapat meningkatkan 

konsumsi ransum yang didapat rata-rata   sebesar 127.04 g/ekor/minggu dan 

pertambahan bobot badan didapat rata-rata sebesar 75.07 g/ekor/minggu 

sedangkan penelitian sebelumnya Fenita (2008), didapat rata-rata konsumsi 

ransum sebesar 119,12 g/ekor/minggu dan pertambahan bobot badan didapat rata-

rata sebesar 71.34 g/ekor/minggu. 

Kata Kunci: Ayam broiler, Sari buah mengkudu, Konsumsi ransum, Pertambahan bobot badan, 

Konversi ransum. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Ayam broiler merupakan salah satu sumber protein hewani dari komoditas 

peternakan yang banyak diminati konsumen.  Peternakan ayam broiler merupakan 

salah satu usaha yang potensial untuk menghasilkan daging.  Permintaan terhadap 

protein hewani saat ini terus meningkatkan, hal ini berkaitan dengan pertambahan 

populasi penduduk yang cukup pesat.  Ayam broiler memiliki karakteristik 

ekonomi dengan ciri khas pertumbuhan cepat sebagai penghasil daging , masa 

panen pendek dan menghasilkan daging berserat lunak, timbunan daging baik dan 

dada lebih besar.  Meningkatnya kebutuhan akan ayam broiler ini mendorong 

peternak untuk lebih memperhatikan produk yang dihasilkan dan menjaga status 

kesehatan ternak yang dipelihara.  Peningkatan produktivitas ternak khususnya 

ayam broiler memerlukan kualitas pakan yang baik untuk pertumbuhan sehingga 

mampu memberikan peforma yang baik bagi ayam broiler. 

Dalam dunia peternakan ada banyak cara untuk meningkatkan peforma 

ayam yaitu pemakaian berbagai macam feed additive baik di dalam air minum 

maupun di dalam pakan.  Salah satunya yaitu pemakaian antibiotik.  Penggunaan 

antibiotik dalam pemeliharaan ayam broiler hampir tidak dapat dihindarkan lagi, 

selain digunakan untuk pencegahan atau pengobatan penyakit, antibiotik juga 

digunakan untuk memacu pertumbuhan ternak (growth promoter) yang umumnya 

ditambahkan dalam pakan atau air minum (Butaye et al., (2003).  Penggunan 

antibiotik sebagai (growth promoter) ini dapat menimbulkan beberapa efek 

samping yaitu terjadi penumpukan residu pada karkas ayam dan timbulnya bakteri 

yang resisten (Bray, 2008). 
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Adanya dampak negatif yang dihasilkan dari antibiotik sebagai AGP 

(Antibiotic growth promoter) membuat penggunaannya dibatasi bahkan dilarang, 

yang diatur dalam UU No. 18 tahun 2009 yang tercantum dalam permentrian 

nomor 14 tahun 2017 yang mulai diberlakukan pada Januari 2018.  Pelarangan 

penggunaan antibiotik ini sesuai dengan kebutuhan masyarakat baik di negara 

maju maupun di negara berkembang terhadap makanan organik yang sehat, aman 

dan tidak mengandung antibiotik. 

Meningkatnya kebutuhan masyarakat maka diperlukan bahan pakan 

pengganti antibiotik .  Bahan pakan pengganti antibiotik  dapat diperoleh dari 

tanaman herbal  yang banyak terbukti dapat meningkatkan konsumsi dan nafsu 

makan ayam broiler sehingga peforma ayam broiler baik .  Selain itu, bahan pakan 

yang berasal dari tanaman herbal lebih memberikan manfaat dan keuntungan 

tambahan serta menjadi alternatif ntuk menggantikan penggunaan antibiotik.  

Salah satu tanaman herbal tradisional yang dapat digunakan sebagai pakan herbal 

dan dapat menggantikan antibiotik adalah buah mengkudu (Morinda citrifolia 

linn). 

Buah mengkudu (Morinda citrifolia linn) mengandung berbagai senyawa 

aktif pada bagian daun dan buah diantaranya antrakuinon, alkaloid, terpenoid, 

asam askorbat, saponin,  fenol, dan proxeronine (Solomon, 2002).  Antrakuinon 

merupakan senyawa fenolik, yang dapat bertindak sebagai antibakteri yaitu 

menghambat  pertumbuhan atau perkembangan bakteri sehingga dapat 

meningkatkan nafsu makan dan menyebabkan  konsumsi ransum meningkat 

(Rukmana, 2010).  Kartadisastra (1997) menyatakan bahwa konsumsi ransum 

berbanding lurus dengan pertambahan bobot badan broiler.  Makin meningkat 
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konsumsi ransum, akan semakin meningkat bobot tubuhnya.  Serta Siregar (1994) 

menyatakan penambahan bobot badan tergantung sejumlah nutrient yang 

dikonsumsi oleh ternak, semakin tinggi kemampuan mengkonsumsi pakan, bobot 

badan ternak yang dipelihara juga akan meningkat.  Senyawa antraquinone 

(material asam) juga dapat mempengaruhi ph saluran pencernaan untuk bersifat 

asam .  Menurut Ensmiger, et al (2001), dalam suasana asam , enzim pemecah 

protein seperti yang ada pada proventriculus (pepsin) dapat bekerja secara 

optimal, sehingga protein ransum lebih banyak diserap oleh tubuh yang 

mendukung terjadinya pertumbuhan yang optimal.  Daya hambat buah mengkudu 

terhadap pertumbuhan bakteri ini juga di teliti  Jayaraman et al., (2008) hasil 

penelitian nya menunjukkan bahwa ekstrak mengkudu memiliki efek anti bakteri 

terhadap Pseudomonas aeruginosa, Proteus morganii, Staphylococus aureus, 

Bacillus subtilis, Escherichia coli, Salmonella sp, dan Shigella sp. 

  Buah mengkudu (Morinda citrifolia linn) menghasilkan asam lemak 

rantai pendek terutama asam kaporat (caproic asid), asam kaprilat (caprylic 

acid), dan asam butirat.  Selain itu, di dalam buah mengkudu juga terdapat enzim 

proxeronase dan alkaloid proxeronine, keduanya dapat membentuk zat aktif 

xeronine di dalam tubuh. Proxeronine merupakan prekursor atau zat pembentuk 

xeronine. Xeronine merupakan zat yang sangat diperlukan oleh tubuh ternak 

untuk menggerakkan enzim-enzim yang berperan dalam metabolisme protein, 

memperbaiki struktur dan fungsi sel tubuh (Wijayakusuma et al , 1992) . Hal ini 

sesuai dengan pendapat Heinicke (1999) yang menyatakan bahwa buah mengkudu 

mengandung enzim proxeronase. Enzim tersebut dapat mengkonversi 
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proxeronine dalam tubuh menjadi xeronine, yang berfungsi mengatur keutuhan 

protein serta menetralkan racun yang dihasilkan oleh kapang dan jamur. 

Enzim proxeronase dapat dirusak oleh HCl ( Hidrogen Klorida) oleh 

karena itu pemberian yang efektif untuk mengkudu tidak boleh bersamaan dengan 

makanan karena akan memacu HCl ( Hidrogen Klorida)  untuk keluar.  Yang 

sesuai menurut Winarno (2008) bahwa mengkonsumsi jus mengkudu dilakukan 

setengah jam sebelum sarapan.  Pada saat itu jus akan secara cepat melewati 

lambung lalu masuk ke dalam usus kecil.  Di daerah itu proenzim diubah menjadi 

enzim yang aktif, sehingga dapat memperbaiki sel- sel yang rusak dan dapat 

termanfaatkan dengan baik oleh tubuh. Dan juga menurut Heinickie, R. M. (1985) 

yang menyatakan bahwa jika jus diminum saat perut kenyang ini akan 

memberikan sedikit manfaat.  Pepsin dan asam di perut akan menghancurkan 

enzim proxeronase yang membebaskan xeronine.  Karena itu sebaiknya jus 

mengkudu diminum  setengah jam sebelum sarapan, dan saat jus melewati 

lambung sampai ke usus dapat diubah menjadi enzim aktif.   

Hal tersebut terbukti dari hasil penelitian Fenita (2008) yang 

menggunakan mengkudu sampai level 75 ml di dalam air minum tidak 

memperlihatkan peningkatan peforma pada ayam broiler hal ini dikarenakan 

enzim proxeronase di rusak oleh HCl ( Hidrogen Klorida). 

Berdasarkan hal tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Pemberian Sari Buah Mengkudu (Morinda Citrifolia 

Linn)  Terhadap Konsumsi Ransum, Pertambahan Bobot Badan dan 

Konversi Ransum Pada Ayam Broiler”. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimanakah pengaruh pemberian sari buah mengkudu (Morinda 

citrifolia linn) terhadap konsumsi ransum, pertambahan bobot badan dan konversi 

ransum pada ayam broiler. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Pemberian Sari Buah 

Mengkudu (Morinda citrifolia linn) Terhadap Konsumsi Ransum, Pertambahan 

Bobot Badan dan Konversi Ransum Pada Ayam Broiler. Dan untuk  mengetahui 

berapa level pemberian  sari buah mengkudu yang efektif untuk diberikan ke 

ternak dan mendapatkan hasil yang baik. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi 

peternak ayam broiler tentang pengaruh pemberian sari buah mengkudu (Morinda 

citrifolia linn) terhadap konsumsi ransum, pertambahan bobot badan dan konversi 

ransum pada ayam broiler. 

1.5. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian ini adalah pemberian sari buah mengkudu (Morinda 

citrifolia linn) sampai level 10 ml di dalam air  terbatas yang memberikan 

pengaruh terbaik terhadap konsumsi ransum, pertambahan bobot badan dan 

konversi ransum pada ayam broiler. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Ayam Broiler 

Ayam ras pedaging disebut juga Broiler, yang merupakan jenis ras 

unggulan hasil persilangan dari bangsa-bangsa ayam yang memiliki daya 

produktivitas tinggi, terutama dalam memproduksi daging ayam.  Ayam pedaging 

adalah jenis ternak bersayap dari kelas ave yang telah didomestikasikan dan cara 

hidupnya diatur oleh manusia dengan tujuan untuk memberikan nilai ekonomis 

dalam bentuk daging. (Yuwanta, 2004). 

Menurut Rasyaf (2006), ayam pedaging adalah ayam jantan ayam betina 

muda yang berumur di bawah 6 minggu ketika dijual dengan bobot badan 

tertentu, mempunyai pertumbuhan yang cepat, serta dada yang lebar dengan 

timbunan daging yang banyak.  Banyak strain ayam pedaging yang dipelihara di 

Indonesia.    Strain merupakan kelompok ayam yang dihasilkan oleh perusahaan 

pembibitan melalui proses pemuliabiakan untuk tujuan ekonomis tertentu.  

Contoh strain ayam pedaging antara lain CP 707.Starbro, Hybro (Suprijatna et al, 

2005). 

Broiler adalah istilah untuk menyebutkan strain ayam hasil budidaya 

teknologi yang memiliki karakteristik ekonomis dengan ciri khas yaitu 

pertambahan bobot badan yang cepat, konversi ransum yang baik dan dapat 

dipotong pada usia relatif muda sehingga sirkulasi pemeliharaannya lebih cepat 

dan efisien serta menghasilkan daging yang berkualitas baik ( Murtidjo, 1992). 

2.2. Antibiotik 

 Antibiotik adalah senyawa kimia yang dihasilkan oleh berbagai jasa renik, 

hasil sintesis, semi sintesis yang mempunyai struktur yang sama dan zat ini dapat 
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merintangi atau memusnahkan jasad lainnya.  Antibiotika merupakan 13 obat 

yang sangat penting dan dipakai untuk memberantas berbagai penyakit infeksi, 

misalnya radang paru-paru, thypus, luka-luka yang berat dan sebagainya.  

Penggunaan antibiotika harus di bawah pengawasan seorang dokter, karena dapat 

menimbulkan kerja ikutan yang tidak di kehendaki dan kerugian yang cukup besar 

bila pemakaiannya tidak dikontrol dengan betul (Widjajanti, 2002). 

 Penggunaan antibiotik pada ternak banyak diterapkan untuk pencegahan 

atau pengobatan terhadap penyakit.  Antibiotik juga umum dipakai untuk pakan 

imbuhan sebagai pemacu pertumbuhan untuk meningkatkan kinerja ternak 

(Haryati, 2011).  Pada umumnya penggunaan antibiotik dalam dosis rendah dapat 

menimbulkan pengaruh dalam memacu pertumbuhan ternak untuk pencegahan 

penyakit dan meningkatkan peforma kesehatan saluran pencernaan, sedangkan 

antibiotik dengan konsentrasi tinggi digunakan untuk pengobatan penyakit 

(Haryati, 2011).  Antibiotik digunakan sebagai feed additive baik di dalam pakan 

maupun air minum yang dapat mempertinggi penyerapan berbagai zat makanan 

yang menghalangi pertumbuhan mikroba yang merusak dan dapat meningkatkan 

konsumsi ransum sehingga pertambahan juga meningkat dan memperbaik 

peforma ayam broiler (Santoso, 2010). 

 Menurut Siswandono dan Soekardjo (1995) cara kerja antibiotik adalah 

menghambat pertumbuhan mikroorganisme yang memproduksi toksin diantaranya 

menghalangi atau membunuh mikroorganisme yang menimbulkan infeksi 

subklinis dan yang bersaing dengan induk semang dakam menyediakan nutrien, 

meningkatkan kapasitas daya serap usus, hal tersebut berdasarkan pada 

pengamatan bahwa pemberian antiobiotik menyebabkan dinding usus menjadi 



 

8 
 

tipis sehingga daya serap usus akan zat-zat makanan yang di perlukan oleh tubuh 

semakin meningkat, penggunaan antiobiotik memiliki efek antara lain adalah 

antibiotik data mencegah penyakit terutama dalam saluran pencernaan, antibiotik 

dapat menghambat pertumbuhan mikroorganisme yang menghasilkan amonia 

dalam jumlah besar, antibiotik dapat meningkatkan kemampuan absorbsi 

penyerapan makanan dan meningkatkan efisiensi penggunaan ransum. 

2.3. Tanaman Mengkudu (Morinda citrifolia linn) 

2.3.1. Pengertian Tanaman Mengkudu 

 Tanaman mengkudu adalah salah satu tanaman yang sudah dimanfaatkan 

sejak lama hampir di seluruh belahan dunia.  Di Cina, tanaman mengkudu telah 

ditemukan pada tulisan-tulisan kuno yang dibuat pada masa Dinasti Han sekitar 

2000 tahun lalu.  Di hawaii, mengkudu telah dianggap sebagai tanaman suci 

karena tanaman ini sudah digunakan sebagai obat tradisional sejak lebih dari 1500 

tahun yang lalu.  Mengkudu diketahui dapat mengobati berbagai macam penyakit, 

seperti tekanan darah tinggi, kejang, obat menstruasi, artitis, kurang nafsu makan, 

artheroskleorosis, gangguan saluran darah, dan untuk meredakan rasa sakit 

(Djauhariya, 2003). 

 

Gambar 1. Buah Mengkudu (Morinda citrifolia linn) (Djauhariya, 2003). 

Taksonomi buah mengkudu adalah sebagai berikut (Waha, 2002) : 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Spermatophyta 
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Subdivisi : Angiospermae 

Kelas  : Dicotyledone 

Anak Kelas : Sympetalae 

Bangsa  : Rubiales 

Suku  : Rubiaceae 

Genius  : Morinda 

Spesies : Citrifolia 

Nama Ilmiah : Morinda Citrifolia 

2.3.2. Fitokimia Buah Mengkudu dan Manfaat 

Tabel 1. Jenis senyawa fitokimia pada mengkudu dan manfaatnya 

Bagian Tanaman 

Buah 

Jenis Senyawa Manfaat 

Alkaloid (xeronine) Meningkatkan aktivitas 

enzim dan struktur 

protein, mengaktifkan 

fungsi kekebalan tubuh 

 Polisakarida (asam 

glukoronat, glikosida) 

Imunostimulan, 

antikanker, antibakteri 

 Skopoletin Memperlebar pembuluh 

darah, analgesik, 

antibakteri, antifungi, 

antiradang. 

 Vitamin C Antioksidan 

Menurunkan kolesterol, 

mengikat lemak, 

mengatur kadar gula 

darah. 

 Serat makanan 

Daun Glikosida (Flavonol 

glikosida) 

Obat cacing, TBC 

Akar Antrakuinon  Antikanker, antibakteri, 

antiseptik. 

Sumber : Djauhariya (2003) 
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Xeronine dibentuk oleh suatu zat yang dinamakan proxeronine dan 

dihasilkan ketika asam lambung yang sedang mencerna buah mengkudu 

mengubah proxeronine sampai menjadi xeronine (Assi, 2015).   

Semua sel yang dimasuki xeronine ini akan menjadi aktif, lebih sehat, dan 

terjadi perbaikan struktur maupun fungsinya (Bangun, 2010).  Kebutuhan akan 

xeronin cenderung meningkat jika terdapat masalah kesehatan (baik fisik maupun 

emosional), infeksi, racun, dan semakin bertambahnya usia.  Buah mengkudu               

(Morinda citrifolia linn) juga mengandung skopoletin yang berfungsi untuk 

memperlebar saluran pembuluh darah dan memperlancar peredaran darah serta 

berkhasiat sebagai anti bakteri, anti alergi dan anti radang (Rukmana, 2010). 

Tabel 2. Analisis Fitokimia Buah Mengkudu 

Kandungan  Buah 

Flavonoid  + 

Alkaloid  + 

Terpenoid  _ 

Tanin  + 

Saponin  + 

Steroid  + 

Sumber: Sudewi (2016)   

Keterangan :     (-) Negative   

              (+) Positif                       

 

Buah mengkudu (Morinda citrifolia linn) memberikan nilai 

positif pada golongan fitokimia flavonoid, alkaloid, tanin, saponin dan 

steroid. Sedangkan golongan terpenoid tidak terdapat pada kandungan 

buah mengkudu. 

Flavonoid di duga  memiliki aktivitas sebagai antibakteri.  Buah 

mengkudu mengandung alkaloid yang dinamakan xeronine.  Alkaloid ini 
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berguna untuk mengaktifkan enzim-enzim dan mengatur pembentukan 

protein serta bekerja untuk melawan peradangan yang terjadi  di dalam 

tubuh  (Wijayakusuma , 2008).  Dan menurut Xeronine Heinicke (1985) 

akan memperbaiki dan mengaktifkan molekul protein yang rusak, setelah 

aktif protein akan berfungsi untuk memperbaiki struktur sel-sel, sebagai 

alat transportasi nutrisi ke dalam sel membran, pengatur hormon, sebagai 

antibodi, serta mengatur kerja enzim. 

Saponin merupakan glikosida sterol berdasarkan ketidak larutannya dalam 

air dan tidak beracun terhadap hewan (Robinson, 1995).  Saponin bekerja dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri patogen yaitu dengan menghambat fungsi 

membran sel bakteri lisis (Cheeke, 2001).  Saponin dalam saluran pencernaan 

dapat mebersihkan bakteri yang menempel di dinding usus, sehinga molekul besar 

akan mudah terserap dan terjadi peningkatan nutrien yang dideposit oleh tubuh 

serta berpengaruh terhadap pertambahan bobot badan (Francis et al., 2002). 

  Getah tumbuhan mengandung terpenoid, senyawa ini masih satu 

golongan dengan terpen yang berfungsi sebagai antioksidan.  Saponin bermanfaat 

sebagai anti bakteri dan anti virus, meningkatkan sistem kekebalan tubuh dan 

vitalitas, serta mengurangi kadar gula dan penggumpalan darah. Steroid dapat 

membantu meningkatkan aktivitas hormon-hormon dalam reproduksi. 

2.3.3. Manfaat Mengkudu (Morinda citrifolia linn)  

 Buah mengkudu (Morinda citrifolia linn) dapat digunakan sebagai 

makanan dan pengobatan herbal diantaranya mengobati penyakit artritis, diabetes, 

hipertensi, sakit kepala, masalah pembuluh darah, ulkus lambung, penyakit 

jantung dan arterioklerosis (Sari, 2015).  Acupin, lasperuloside dan alizarin 
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terbukti mempunyai aktivitas antibakteri (Winarti, 2005).  Zat anti bakteri yang 

terkandung dalam buah mengkudu dapat digunakan untuk pengobatan infeksi 

kulit, pilek, demam, dan masalah kesehatan lainnya yang disebabkan oleh infeksi 

bakteri (Aryadi, 2014).   

 Banyaknya penggunaan mengkudu sebagai tanaman obat dikarenakan 

adanya sejumlah zat aktif di dalam buah mengkudu yang menghasilkan efek yang 

baik bagi kesehatan tubuh seperti anti stress ,anti bakteri, dan anti kanker (Li et al, 

2001).  Bangun dan Sarwono (2002) menyatakan bahwa zat anti bakteri yang 

terkandung di dalam buah mengkudu antara lain antrakuinon, acubin, dan alzarin, 

zat-zat tersebut dapat digunakan untuk mengatasi masalah pencernaan seperti 

radang saluran pencernaan, selain mengandung zat aktif tersebut, buah mengkudu 

juga mengandung zat-zat nutrisi dan energi yang dibutuhkan oleh tubuh seperti 

protein, xeronine a dan precursor xeronine (proxeronine), proxeronine akan 

diubah menjadi xeronine di dalam usus oleh enzim proxeronase dan zat-zat lain, 

selanjutnya xeronine akan diserap oleh sel-sel tubuh guna mengaktifkan protein-

protein yang tidak aktif, mengatur struktur dan bentuk sel yang tidak aktif, oleh 

karena itu buah mengkudu dapat digunakan sebagai pakan ternak. 
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2.3.4. Penelitian Penggunaan Buah Mengkudu (Morinda citrifolia linn) 

Table 3. Hasil-Hasil Penelitian Pemanfaatan buah mengkudu terhadap 

konsumsi ransum, pertambahan bobot badan dan konversi ransum 

No Peneliti Metode Hasil 

1 Akbar (2016) Pemberian sari 

buah mengkudu 

4,5 ml  di dalam 

1 L air minum 

Memberikan 

hasil terbaik 

terhadap 

konsumsi 

ransum, 

pertambahan 

bobot badan dan 

konversi ransum 

pada ayam 

broiler. 

2 Fauzan (2016) Penambahan 

tepung buah 

mengkudu 0,60% 

di dalam pakan 

Memberikan 

pengaruh 

terhadap 

konsumsi ransum 

dan konversi 

ransum 

3 Fauzan (2016) Penambahan 

tepung buah 

mengkudu 0,45% 

di dalam pakan 

Memberikan 

hasil peforma 

terbaik terhadap 

ayam sentul 

  

 Akbar (2016) pengaruh pemberian sari buah mengkudu (Morinda citrifolia 

linn) di dalam air minum dan frekuensi pemberiannya terhadap peforma ayam 

broiler mampu memperbaiki peforma ayam broiler dengan level pemberian 4,5 ml  

setiap 1 liter air minum.   

 Fauzan (2016) pengaruh penambahan tepung mengkudu dalam ransum 

terhadap peforma ayam sentul, dengan level pemberian 0,60% berpengaruh 

terhadap konsumsi ransum dan konversi ransum, tetapi tidak berpengaruh 

terhadap pertambahan bobot badan ayam sentul. 
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 Fauzan (2016) pengaruh penambahan tepung mengkudu dalam ransum 

terhadap peforma ayam sentul, dengan level pemberian 0,45% menghasilkan 

peforma yang baik 

2.4. Konsumsi Ransum 

 Konsumsi ransum adalah jumlah ransum yang dimakan ayam selama masa 

pemeliharaan.  Konsumsi ransum dipengaruhi oleh bentuk ransum, ukuran 

ransum, penempatan ransum, dan cara pengisian tempat ransum.  Menurut Aksi 

Agraris Kanisisus (2003), kebutuhan konsumsi ransum dipengaruhi oleh strain 

dan lingkungan.  Selain itu, konsumsi ransum juga dipengaruhi oleh kandungan 

energi ransum, kesehatan lingkungan, zat-zat makanan, keceptan pertumbuhan 

(Wahju, 1992).  Konsumsi ransum setiap minggu bertambah sesuai dengan 

pertambahan bobot badan.  Setiap minggunya ayam mengkonsumsi ransum lebih 

banyak dibandingkan dengan minggu sebelumnya (Fadilah, 2004).  

Menurut Farrel (1979), suhu lingkungan merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi konsumsi ransum.  Bila suhu tinggi unggas akan lebih banyak 

minum daripada mengkonsumsi ransum.  Hafez (1968) menyatakan bahwa 

konsumsi zat-zat makanan pada ternak tergantung pada suhu udara sekeliling, dan 

pertumbuhan akan menurun pada suhu udara lingkungan yang tinggi sebagai 

akibat penurunan konsumsi bahan makanan dan peningkatan penggunaan energi 

dan pelepasan panas. 

2.5. Pertambahan Bobot Badan 

 Pertambahan bobot badan merupakan kenaikan bobot badan yang dicapai 

oleh seekor ternak selama periode tertentu.  Pertumbuhan ayam biasanya dideteksi 
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dengan adanya pertumbuhan bobot badan per hari, per minggu atau per satuan 

waktu yang lain (Islam et al., 2008).   

Pertambahan bobot badan juga merupakan indikator yang dapat 

mencerminkan deposisi nutrien dalam membentuk jaringan tubuh, semakin tinggi 

selisis bobot badan akhir dan awal pemeliharaan menunjukkan pertambahan bobot 

badan yang baik, dan Pertambahan bobot badan dipengaruhi oleh banyaknya 

deposisi protein menjadi daging, serta nurient lainnya yang dimanfaatkan untuk 

pembentukan jaringan (Suthama, 2010). 

Anggraeni (2003), menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

pertambahan bobot badan pada unggas adalah spesies strain, tipe produksi, jenis  

kelamin, musim, mutu, dan jumlah pakan, manajemen pemeliharaan, bentu pakan 

, sistem pemberian pakan dan bobot awal.  Akil et al (2006) menyatakan bahwa 

faktor lain yang dapat mempengaruhi pertambahan bobot badan adalah suhu 

lingkungan, yang merupakan faktor eksternal yang dapat mempengaruhi 

kenyamanan maupun produktivitas, yang pada suhu 21’C pertambahan bobot 

badan broiler cukup tinggi, karena ayam broiler dapat mengkonsumsi pakan 

secara optimal, sehingga pakan yang dikonsumsi dapat mencukupi segala 

kebutuhan ayam broiler, selain itu suhu lingkungan juga berpengaruh terhadap 

fisiologis (fungsi fal) tubuh ayam secara langsung seperti aktivitas jantung, 

pernafasan, sirkulasi darah dan metabolisme tubuh.  Salah atu kriteria mengukur 

pertambahan bobot badan merupakan kenaikan bobot badan yang di capai oleh 

seekor ternak selama periode tertentu. 
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2.6. Konversi Ransum 

Konversi ransum adalah perbandingan antara jumlah ransum yang 

dikonsumsi dengan pertambahan bobot badan (Rasyaf, 2001).  Fadilah (2004) 

menyatakan bahwa periode pemeliharaan ayam yang lebih pendek akan 

menghasilkan konversi pakan yang baik dibandingkan dengan ayam yang dipanen 

dalam ukuran yang besar.  Nilai konversi ransum normal adalah 1,77 (Rasyaf, 

2006). 

Lacy dan vest (2000) menyatakan bahwa konversi ransum digunakan 

untuk megukur produktivitas ternak dan didefenisikan sebagai rasio antara 

konsumsi ransum dengan pertambahan bobot badan (PBB) yang diperoleh selama 

kurun waktu tertentu.  Efisiensi pengunaan ransum dapat dilihat dari nilai 

konversi ransumyang diberikan.  Konversi ransum semakin kecil merupakan 

indikator semakin tingginya efisiensi ransum.  Sebaliknya konversi ransum yang 

besar merupakan indikator semakin rendahnya efisiensi ransum.    

Amrullah (2004) menyatakan bahwa nilai konversi ransum yang baik 

berkisar antara 1,75-2,00.  Menurut Bell dan Weaver (2002) faktor-faktor yang 

mempengaruhi konversi ransum adalah stress, penyakit, kadar amoniak, cara dan 

waktu pemberian pakan, air, suhu, cahaya, kebisingan, bentuk fisik, dan faktor 

dari anti nutrisi.  Dwiyanto et al (1980) menambahkan bahwa faktor yang 

mempengaruhi konversi ransum adalah nilai gizi ransum dan tingkat energi 

ransum. 

Konversi pakan adalah suatu perbandingan antara konsumsi ransum 

dengan pertambahan bobot badan dalam satu waktu tertentu.  Faktor yang 

mempengaruhi konversi ransum yaitu genetik, temperatur, ventilasi, sanitasi, 
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kualitas pakan, jenis ransum, penggunaan zat additive, kualitas air, penyakit dan 

manajemen pemeliharaan (Adil et al., 2010).  Saputra (2013) menyatakan bahwa 

penambahan asam sitrat dengan konsentrasi 0,8% dengan nilai konversi sebesar 

1,78 mampu menghasilkan performa terbaik pada ayam broiler.  

Ulya, dkk., (2015) konversi pakan di gunakan sebagai tolak ukur untuk 

menilai seberapa banyak pakan yang dikonsumsi itik menjadi jaringan tubuh, 

yang dinyatakan dengan besarnya bobot badan, ini adalah cara yang masih di 

anggap terbaik. 

Semakin rendah nilai konversi pakan maka ternak tersebut semakin efisien 

dalam merubah pakan menjadi jaringan tubuh.  Sesuai dengan hasil penelitian 

(Akbar 2016) pemberian sari buah mengkudu menunjukkan adanya perbaikan 

konversi pakan.  Zat bioaktif pada sari buah mengkudu bersifat anti bakteri, 

membunuh bakteri patogen, usus lebih tipis, ransum di konsumsi lebih sedikit 

sehingga nilai konversi pakan yang dihasilkan lebih baik (lebih efisien). 
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III. MATERI DAN METODE PENELITIAN 

3.1. Materi Penelitian 

3.1.1. Bahan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Sari Buah Mengkudu (Morinda citrifolia 

linn) diperoleh dengan cara diblender. Bahan yang digunakan untuk sari adalah 

buah mengkudu. Buah mengkudu didapat dari lokasi sekitar kota Padang 

(sekitar kandang penelitian, Fakultas Petenakan Universitas Andalas, sekitar 

jalan kampus Universitas Andalas sampai pasar ambacang). Selain itu juga 

digunakan 80 ekor ayam broiler Strain Platinum CP-202 yang diberikan 

perlakuan pada umur 8 hari minggu kedua, tanpa pembedaan jenis kelamin 

yang diperoleh dari Poultry Shop, serta ransum komersil. 

3.1.2. Ransum Penelitian  

3.1.3. Kandang dan Peralatan Penelitian 

Peralatan yang di gunakan dalam penelitian ini terdiri dari kandang 

percobaan tipe kandang bok yang terbuat dari kawat dan kayu.  Menggunakan 

kandang bok sebanyak 20 unit yang berdinding dan beralas kawat, berukuran 60 x 

50 x 50 cm.  Masing-masing unit ditempati 4 ekor broiler, yang telah di lengkapi 

dengan tempat makan dan tempat minum, serta lampu pijar 60 watt pada masing-

masing kandang bok sebagai sumber panas dan penerangan. Serta perlengkapan 

pendukung lainya seperti: skop, sapu, plastik penampung feses, timbangan digital, 

ember , koran bekas, sekam dan gelas ukur. 

3.2. Metode Penelitian 

3.2.1. Rancangan penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen 

menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan 
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pemberian sari buah mengkudu (morinda citrifolia linn.) dengan level 

pemberian yaitu : R0 : 0 ml (tanpa sari buah mengkudu) , R1 :  2.5 ml, R2 : 5 ml, 

R3 : 7.5 ml dan R4 : 10 ml yang didapatkan dari penelitian Fenita (2008) dengan 

level pemberian 25 ml air buah mengkudu dalam 1 liter air minum mampu 

memberikan peforma yang baik bagi ayam broiler yang terkonsumsi oleh ayam 

sebesar 10 ml perhari sehingga ditentukan dosis di bawah 10 ml dalam air 

minum terbatas yang mampu memberikan peforma yang lebih baik lagi dengan 

cara pemberian yang berbeda dan masing-masing perlakuan di ulang empat (4) 

kali. Setiap ulangan menggunakan 4 ekor ayam broiler. Ransum yang 

digunakan adalah ransum komersil.  Level pemberian sari buah mengkudu 

dapat dilihat pada tabel 6 sebagai berikut : 

Tabel 5. Pemberian Sari Buah Mengkudu (SBM) 

Perlakuan Minggu ke 2 - 5 (ml/ekor/hari) 

                  R0                                                            0 

R1 2,5 

R2                 5 

R3 7,5 
R4 10 

Keterangan: 

  R0 = 0 ml (tanpa sari buah mengkudu)  

R1 = 2,5 ml/ekor/hari level pemberian SBM   

R2 = 5 ml/ekor/hari level pemberian SBM   

R3 = 7,5 ml/ekor/hari level pemberian SBM   

R4 = 10 ml/ekor/hari level pemberian SBM 

Cara pemberian sari buah mengkudu melalui air terbatas yaitu 10 ml air 

biasa dengan satu kali pemberian, sebelum di beri sari buah mengkudu ayam 

dipuasakan setengah jam terlebih dahulu dan setelah sari buah mengkudu habis 

ayam dipuasakan kembali setengah jam, agar proxeronine yang ada di dalam 

sari buah mengkudu termanfaatkan dengan baik  oleh tubuh ternak,  setelah itu 
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baru diberi makan dan air minum.  Cara ini sesuai dengan saran Heinicke, R. 

M. (1985) jika jus diminum saat perut kenyang ini akan memberikan sedikit 

manfaat.  Pepsin dan asam di perut akan menghancurkan enzim proxeronase 

yang membebaskan xeronine.  Karena itu sebaiknya jus mengkudu diminum  

setengah jam sebelum sarapan, dan saat jus melewati lambung sampai ke usus 

dapat di ubah menjadi enzim aktif. 

Model Matematika dari rancangan yang digunakan adalah menurut Steel and 

Torrie (1991), yaitu :                         

   Yij = µ + αi + ɛij  

 

 

Keterangan : Yij =  Nilai pengamatan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

  µ =  Nilai tengah umum 

  αi =  Pengaruh perlakuan ke-i  

   i =  Perlakuan (1,2,3,4,5) 

   j =  Ulangan (1,2,3,4) 

  ɛij =  Pengaruh sisa terhadap perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

3.2.2. Analisis Data 

Semua data yang di peroleh dalam penelitian ini diolah secara statistik 

dengan analisis keragaman sesuai dengan pola Rancangan Acak Lengkap 

(RAL).Analisis keragaman dari RAL dapat di lihat pada Tabel 6. Perlakuan yang 

berpengaruh maka akan dilakukan uji lanjut menggunakan uji Duncan’s Multiple 

Range Test (DMRT) untuk melihat perbedaan antar perlakuan. (Steel and Torrie, 

1995). 
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Tabel 6. Analisa Keragaman dari RAL 

SK DB JK KT F.Hit F.tabel 

          0,01 0,05 

Perlakuan 4 JKP KTP KTP/KTS   

Sisa 15 JKS KTS       

Total 19           

Keterangan:  SK       = Sumber Keragaman 

DB = Derajat Bebas          

JK = Jumlah Kuadrat           

JKP = Jumlah Kuadrat Perlakuan            

JKS = Jumlah Kuadrat Sisa            

KT = Kuadrat Tengah 

KTP  = Kuadrat Tengah Perlakuan     

3.3. Peubah Yang Diamati 

1.Konsumsi Ransum (g/ekor/minggu) 

 

 

 

 

 

Gambar 2 : Bagan Rumus Konsumsi Ransum Ayam Broiler 

II. Pertambahan Bobot Badan (g/ekor/minggu) 

Pertambahan bobot badan dihitung berdasarkan rumus berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 3 : Bagan Rumus Pertambahan Bobot Badan Ayam Broiler 

Konsumsi Ransum 
g/ekor/minggu 

Ransum yang diberikan di awal 
minggu perlakuan g/ekor/minggu 

Ransum yang tersisa diakhir minggu 
perlakuan g/ekor/minggu 

Di kurangi 

Pertambahan Bobot Badan 
g/ekor/minggu 

Bobot badan diakhir perlakuan 
g/ekor/minggu 

Bobot badan diawal perlakuan 
g/ekor/minggu 

Di kurangi 
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III. Konversi Ransum 

Konversi pakan di hitung berdasarkan rumus berikut: 

 

 

 

 

Gambar 4 : Bagan Rumus Konversi Ransum Ayam Broiler 

3.4. Pelaksanaan Penelitian 

I. Persiapan Buah Mengkudu (Morinda citrifolia linn) 

Buah mengkudu (Morinda Citrifolia linn) didapatkan di daerah sekitar 

pasar baru, Fakultas Peternakan Universitas Andalas.  Buah mengkudu yang 

diambil adalah buah yang telah matang, berwarna kekuningan dan belum jatuh 

ketanah. Buah mengkudu yang didapatkan dibersihkan lalu ditimbang, setelah 

itu diblender tanpa menggunakan air sesuai kebutuhan kemudian disaring 

dengan menggunakan kain kasa.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Konversi Ransum 

Konsumsi Ransum g/ekor/minggu 

Pertambahan Bobot Badan 
g/ekor/minggu 

Di bagi 
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Bagan alur pembuatan Sari Buah Mengkudu (SBM) dapat dilihat pada gambar 

5 sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5: Bagan alur pembuatan sari buah mengkudu (Morinda citrifolia linn) 

II. Persiapan Ransum Penelitian 

Penelitian ini menggunakan ransum komersil yaitu: CP 311 BR1 untuk 

ayam umur 0-3 minggu (starter) dan CP 512 BR2 untuk ayam umur 3-5 minggu 

(grower/ finisher) yang di beli dari poultry shop. 

III. Persiapan Kandang  

Sebelum ayam ditempatkan di kandang percobaan, kandang dan 

peralatan yang akan digunakan sebelumnya disucihamakan (fumigasi) dengan 

Rodhalon. Selanjutnya kandang percobaan dan lantai kandang dilakukan 

pengapuran. Peralatan dan perlengkapan kandang seperti tempat makan 

(feeder), tempat minum (waterer) ditempatkan dimasing-masing kandang 

Buah mengkudu yang telah 
matang diambil 

Sari buah mengkudu siap diberikan 
pada ayam sesua level pemberian 

Diblender tanpa 
ditambahkan air 

Setelah itu disaring dengan 
kain kasa 

Lalu dibersihkan 
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percobaan. Lampu pijar 60 watt sebanyak 20 buah ditempatkan dimasing-

masing kandang sebagai sumber pemanas dan penerangan. 

IV. Penempatan Ayam Dalam Kandang 

Kandang diberi nomor 1 sampai 20. Penempatan ayam dalam kandang 

dilakukan dengan cara menimbang 10 ekor DOC secara acak, kemudian 

dihitung bobot rata-rata untuk dijadikan bobot patokan, kemudian diambil berat 

badan DOC 2 level di atas berat badan rata-rata, dan 2 level di bawah rata-rata. 

Selanjutnya disediakan 5 kotak untuk penempatan ayam dengan kelima level 

bobot badan yang berbeda tersebut. Kemudian semua DOC broiler ditimbang 

masing-masing, dan dimasukkan ke dalam kotak sesuai bobot badannya, 

selanjutnya anak ayam DOC ditempatkan dalam unit-unit kandang dari bobot 

yang terendah sampai yang tertinggi secara bolak balik, sampai kandang terisi 

semua dengan DOC dan setiap unit kandang berisikan 4 ekor ayam DOC. 

V. Cara dan Waktu Pemberian Sari Buah Mengkudu (Morinda citrifolia 

linn) 

Sari Buah Mengkudu (SBM) diberikan sesuai dengan level perlakuan.  

Ayam diberikan sari buah mengkudu  di pagi hari, sebelum itu ayam 

dipuasakan selama setengah jam untuk mengosongkan lambung, setelah 

dipuasakan selama setengah jam ayam diberikan sari buah mengkudu sesuai 

dengan level pemberian air terbatas sebesar 10 ml air biasa, kemudian setelah 

sari buah mengkudu dihabiskan ayam di puasakan kembali selama setengah 

jam, setelah itu ayam baru diberikan ransum dan air minum.  Pemberian sari 

buah mengkudu dilakukan dengan bantuan gelas ukur  dan ditempatkan pada 

tiap tiap tempat minum ayam.  Waktu pemberian sari buah mengkudu 
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dilakukan 1 kali sehari, pada pukul 07.00 WIB. Pada umur ayam 8 hari 

(minggu kedua). 

Cara pemberian sari buah mengkudu sesuai dengan saran Heinicke, R. 

M. (1985 jika jus diminum saat perut kenyang ini akan memberikan sedikit 

manfaat.  Pepsin dan asam di perut akan menghancurkan enzim proxeronase 

yang membebaskan xeronine.  Karena itu sebaiknya jus mengkudu diminum 

satu setengah jam sebelum sarapan, dan saat jus melewati lambung sampai ke 

usus dapat diubah menjadi enzim aktif. 

VI.  Pengacakan Perlakuan  

Pengacakan perlakuan menggunakan sistem lotre, yaitu sistem 

pengacakan dengan membuat kertas lotre yang di beri simbol R0, R1, R2, R3 

dan R4 dari masing- masing perlakuan sari buah mengkudu (Morinda citrifolia 

linn) dalam air minum ayam broiler dengan jumlah pengulangan masing-

masing perlakuan sebanyak (4) empat kali. Selanjutnya kertas lotre diaduk 

sempurna di dalam kotak, lalu satu per satu kode perlakuan diambil dari kotak 

untuk selanjutnya ditempatkan sesuai dengan nomor urut kandang. 
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R1U2 
0000 

R1U4 
0000 

R2U2 
0000 

R2U3 
0000 

R4U4 
0000 

R0U4 
0000 

R1U1 
0000 

R1U3 
0000 

R0U3 
0000 

R0U1 
0000 

 

Pintu 

Denah penempatan DOC dalam kandang dan pengacakan perlakuan penelitian 

dapat di lihat pada Gambar 6. 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 1. R0U1-R0U4 adalah kontrol, R1U1-R1U4, R2U1–R2U4, 

R3U1–R3U4, R4U1-R4U4 adalah perlakuan pemberian sari 

buah mengkudu (Morinda citrifolia linn) di dalam air minum 

ayam broiler. 

2. “0” adalah jumlah DOC dalam boks. 

Gambar 6. Denah penempatan DOC 

3.5.  Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kandang Percobaan Unggas, Laboratorium 

Bioteknologi, dan Laboratorium Teknologi Industri Pakan  Fakultas Peternakan, 

Universitas Andalas, Padang. Selama 35 hari, dimulai pada bulan Februari 2020 – 

April 2020. 
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0000 
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0000 

R2U1 

0000 

R4U3 

0000 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Pengaruh Perlakuan Terhadap Konsumsi Ransum Broiler 

 Rataan konsumsi broiler yang diberikan perlakuan sari buah mengkudu 

(Morinda Citrifolia Lin) dalam air terbatas selama perlakuan yang dimulai dari 

minggu kedua sampai minggu kelima penelitian dapat dilihat pada tabel 7. 

Tabel 7. Rataan Konsumsi ransum broiler selama perlakuan 

(g/ekor/minggu) 

Perlakuan                                                                                     Konsumsi 

ransum (g)   

R0 = (tanpa sari buah mengkudu )                                                     124.96a                

R1=(  2.5 ml sari mengkudu )                                                                  127.04a 

R2 = ( 5 ml sari mengkudu )                                                                    124.95b 

R3= ( 7.5 ml sari mengkudu )                                                                  124.94b 

R4= ( 10 ml sari mengkudu )                                                                   124.93b 

SE          0.38 

     Keterangan : Superskip huruf yang berbeda dalam baris yang sama 

menunjukkan pengaruh berbeda sangat nyata (P<0.01) 

      SE = standar eror 

 Berdasarkan dari Tabel 7. terlihat bahwa konsumsi ransum broiler berkisar 

antara 124.93-127.04 g/ekor/minggu.  Hasil analisis keragaman menunjukkan 

bahwa pemberian sari buah mengkudu memmberikan pengaruh yang berbeda 

sangat nyata (P<0.01) terhadap konsumsi ransum broiler.   

Hasil uji lanjut DMRT (lampiran 1) menunjukkan bahwa konsumsi pada 

perlakuan R1 berbeda sangat nyata (P<0.01) lebih dibandingkan dengan perlakuan 

R0 , R2 , R3 Dan R4 sementara itu, antara perlakuan R0 ,R2 , R3 dan R4 berbeda 
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tidak nyata (P>0.05).  Penggunaan sari buah mengkudu dengan perlakuan R2 , R3 , 

dan R4 rata-ratanya mampu menyamai kontrol R0. 

Berbeda tidak nyata (P>0.05) konsumsi ransum pada perlakuan R2 , R3 , 

dan R4 terhadap konsumsi broiler disebabkan karena adanya senyawa saponin 

yang tinggi di dalam sari buah mengkudu yang terlihat busa yang tinggi dan stabil 

(Nio, 1989).  Menurut Suparjo (2008) rasa saponin dapat mengakibatkan 

penurunan konsumsi ransum, karena bekerja sebagai antipalatabilitas.  Sesuai 

dengan perlakuan  R2 , R3 dan R4 tidak mempengaruhi konsumsi ransum broiler. 

Dan pada perlakuan tersebut dapat menyamai kontrol R0. 

Konsumsi ransum pada perlakuan R1 level pemberian 2.5 ml sari buah 

mengkudu di dalam air  berbeda sangat nyata (P<0.01) dibandingkan dengan 

perlakuan R0 , R2 , R3 , dan R4 yang disebabkan karena adanya senyawa maridon 

dan atrakuinon yang terkandung di dalam sari buah mengkudu yang dapat 

meningkatkan nafsu makan sehingga konsumsi ransum meningkat (Novita, 2011).  

Hal ini sesuai dengan pemberian sari buah mengkudu pada level 2.5 ml dapat 

meningkatkan konsumsi ransum broiler.   

Konsumsi ransum rata-rata broiler yang di peroleh pada penggunaan sari 

buah mengkudu (Morinda citrifolia linn) dengan level pemberian 2.5 ml sampai 

10 ml yang diberikan pada awal perakuan sampai akhir perlakuan berkisar antara 

124.93-127.04 g/ekor/minggu.  Hasil penelitian ini lebih tinggi dibandingkan 

dengan konsumsi ransum yang memakai air buah mengkudu (Morinda citrifolia 

linn) dengan level pemberian 25 ml sampai 75 ml di dalam 1 liter air minum yang 
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menghasilkan rata-rata konsumsi ransum berkisar antara 116,31-119,12 

g/ekor/minggu (Fenita Yosi, 2008). 

4.2 Pengaruh Perlakuan Terhadap Pertambahan Bobot Badan Broiler 

 Rataan pertambahan bobot badan broiler yang diberikan perlakuan sari 

buah mengkudu (Morinda Citrifolia Lin) dalam air terbatas selama perlakuan 

yang dimulai dari minggu kedua sampai minggu kelima dapat dilihat pada tabel 8. 

Tabel 8. Rataan Pertambahan bobot badan broiler selama perlakuan 

(g/ekor/minggu) 

Perlakuan                                                                                Pertambahan    

bobot badan (g) 

R0 = (tanpa sari buah mengkudu)                                                          72.50b 

R1 = ( 2.5 ml sari mengkudu )                                                                75.07a 

R2 = ( 5 ml sari mengkudu )                                                                   72.69b 

R3 = ( 7.5 ml sari mengkudu )                                                                72.58b 

R4 = ( 10 ml sari mengkudu )                                                                 72.50b 

SE           0.33 

     Keterangan : Superskip huruf yang berbeda dalam baris yang sama 

menunjukkan pengaruh berbeda sangat nyata (P<0.01)   

      SE = standar eror 

 Berdasarkan dari Tabel 1. terlihat bahwa pertambahan bobot badan broiler 

berkisar antara 72.50-75.07 g/ekor/minggu.  Hasil analisis keragaman 

menunjukkan bahwa pemberian sari buah mengkudu memberikan pengaruh yang 

berbeda sangat nyata (P<0.01) terhadap pertambahan bobot badan broiler.   

Hasil uji lanjut DMRT (lampiran 1) menunjukkan bahwa pertambahan 

bobot badan pada perlakuan R1 berbeda sangat nyata (P<0.01) lebih dibandingkan  

dengan perlakuan R0 , R2 , R3 dan R4 sementara itu, antara perlakuan R0 , R2 , R3 
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dan R4 berbeda tidak nyata (P>0.05).  Penggunaan sari buah mengkudu dengan 

perlakuan R2 , R3 , dan R4 rata-rata nya mampu menyamai kontrol.  

Berbeda tidak nyata (P>0.05) pertambahan bobot badan broiler pada 

perlakuan R2 , R3 , dan R4 sejalan dengan konsumsi ransum pada perlakuan R2 , 

R3 , dan R4 yang juga berbeda tidak nyata.  Dan karena senyawa proxeronin yang 

terdapat dalam buah mengkudu  tidak dapat diserap secara sempurna oleh sel-sel 

tubuh sehingga peranan nya dalam pengaktifkan protein, pengaturan struktur dan 

bentuk sel yang tidak aktif kurang optimal 

Pertambahan bobot badan pada perlakuan R1 level pemberian 2.5 ml sari 

buah mengkudu di dalam air minum berbeda sangat nyata (P<0.01) yang 

disebabkan karena di dalam buah mengkudu terdapat senyawa proxeronine dan  

enzim proxeronase dan alkaloid proxeronine, kedua enzim tersebut dapat 

membentuk zat aktif xeronine di dalam tubuh.  Proxeronine merupakan prekursor 

atau zat pembentuk xeronine.  Xeronine merupakan zat yang sangat diperlukan 

oleh tubuh ternak untuk menggerakkan enzim-enzim, memperbaiki struktur dan 

fungsi sel tubuh.  Hal ini sesuai dengan pendapat Heinicke (1999) yang 

menyatakan bahwa buah mengkudu mengandung enzim proxeronase . Enzim 

tersebut dapat mengkonversi proxeronase dalam tubuh menjadi xeronine, yang 

berfungsi mengatur keutuhan protein serta menetralkan racun yang dihasilkan 

oleh kapang dan jamur.  

 Terjadinya peningkatan pertambahan bobot badan ayam yang diberi sari 

buah mengkudu memperlihatkan bahwa senyawa aktif yang terkandung dalam 

buah mengkudu memperlihatkan bahwa senyawa aktif yang terkandung dalam 
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buah mengkudu mampu membantu proses pencernan dan penyerapan makanan 

yang terkandung dalam ransum sehingga zat makanan tersebut  dapat 

termanfaatkan oleh ternak untuk pertumbuhan dan pembentukan jaringan.  

Sebagaimana dinyatakan oleh Lohakare et al. (2006) bahwa herbal dan tanaman 

obat mempunyai pengaruh terhadap pencernaan dan efisiensi pemanfaatan za 

makanan pada ayam broiler. 

Pertambahan bobot badan rata-rata yang diperoleh pada penggunaan sari 

buah mengkudu (Morinda citrifolia linn) pada level pemberian 2.5 ml sampai 10 

ml yang diberikan awal perlakuan sampai akhir perlakuan berkisar antara 72.50 

g/ekor/minggu - 75.07  g/ekor/minggu.  Hasil ini lebih tinggi dari penelitian Fenita 

(2008) pemberian air buah mengkudu sampai level 25ml sampai 75 ml di dalam 

air minum berkisar antara 65.57 g/ekor/minggu- 71.34 g/ekor/minggu. 
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4.3 Pengaruh Perlakuan Terhadap Konversi Ransum Broiler 

 Rataan konversi broiler yang diberikan perlakuan sari buah mengkudu 

(Morinda Citrifolia Lin) dalam air terbatas selama perlakuan yang dimulai dari 

minggu kedua sampai minggu kelima dapat dilihat pada tabel 9. 

Tabel 9. Rataan Konversi Ransum Broiler Selama Penelitian 

(g/ekor/minggu) 

Perlakuan                                                                                      Konversi 

ransumns 

R0 = (tanpa sari buah mengkudu )                                                        1.72                                                                                                                                                                                                                                   

R1 = ( 2.5 ml sari mengkudu )                                                                   1.69 

R2 = ( 5 ml sari mengkudu )                                                                      1.72 

R3 = ( 7.5 ml sari mengkudu )                                                                   1.72 

R4 = ( 10 ml sari mengkudu )                                                                    1.72 

SE            0.02 

     Keterangan:  ns = berbeda tidak nyata (P > 0.05)   

      Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa penggunaan berbagai level 

pemberian sari buah mengkudu (Morinda citrifolia linn) berbeda tidak nyata (P > 

0.05) terhadap konversi ransum broiler.  Pada penelitian ini penggunaan berbagai 

level pemberian sari buah mengkudu (Morinda citrifolia linn) belum 

memperlihatkan pengaruh terhadap konversi ransum broiler, yang dapat 

menunjukkan bahwa ayam yang mengkonsumsi air minum sari buah mengkudu 

(Morinda citrifolia linn) dapat memanfaatkan pakan yang dikonsumsi secara 

efisien untuk pertumbuhan ternak.  Hal ini disebabkan karena pemberian sari buah 

mengkudu sampai level 2,5 ml di dalam air minum dapat memberikan konsumsi 

ransum dan pertambahan bobot badan yang tinggi. Tingginya konversi ransum 

pada R0 , R2 , R3 , dan R4 yaitu 1,72 di banding konversi ransum pada R1 yaitu 

1,69 .  Hal ini menunjukkan bahwa pemberian sari buah mengkudu pada 
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perlakuan R1 lebih efisien dalam penyerapan makanan.  Hal ini mungkin terjadi 

karena buah mengkudu mengandung senyawa saponin, yang merupakan  senyawa 

yang bersifat bioaktif pada pertumbuhan hewan dan mikroba pencernaan.  

Pemberian saponin dapat meningkatkan permeabilitas dinding sel pada usus, 

meningkatkan penyerapan zat makanan sehingga nilai konversi ransum yang di 

hasilkan lebih baik (Onning, 1996).  Dengan demikian nilai konversi ransum akan 

semakin kecil sehingga penggunaan sari buah mengkudu efektif terhadap ransum. 

 Nilai konversi ransum yang rendah berarti semakin efisiensi ransum yang 

di berikan (Rasyaf, 2006)).  Konversi ransum yang didapatkan pada perlakuan R1 

lebih rendah dibandingan pada perlakuan RO, R2, R3,  dan R4.  Hal ini disebabkan 

karena perbedaan jumlah ransum yang dikonsumsi dan pertambahan bobot badan 

broiler yang di hasilkan .  Hal ini sesuai dengan pendapat Zuidhof et al (2014), 

nilai konversi ransum dipengaruhi oleh jumlah konsumsi ransum dan 

pertambahan bobot badan.  Sedangkan menurut Wijayanti (2011), tinggi 

rendahnya angka konversi ransum disebabkan oleh adanya selisih yang semakin 

besar atau kecil pada perbandingan antara ransum yang dikonsumsi dengan 

pertambahan bobot badan yang dicapai. 
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V. KESIMPULAN 

 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa pemberian sari buah 

mengkudu dalam air minum terbatas sampai level pemberian 2,5 ml/ekor/hari 

dapat meningkatkan konsumsi ransum dan pertambahan bobot badan broiler serta 

menurunkan konversi ransum. 

5.2. Saran 

 Dosis pemberian sari buah mengkudu yang direkomendasikan untuk 

diberikan pada broiler adalah 2,5 ml/ekor/hari. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Hasil Analisis Konsumsi Ransum Ayam Broiler (g/ekor/minggu) 

a.  Hasil Statistik 

  Perlakuan     

Ulangan R0 R1 R2 R3 R4 Total Rataan 

1 124.74 125.54 124.18 124.61 123.54 622.61 124.52 

2 124.57 127.63 125.04 125.34 125.90 628.48 125.70 

3 124.71 127.49 125.68 124.44 125.29 627.62 125.52 

4 125.81 127.49 124.90 125.39 125.00 628.60 125.72 

Total 499.84 508.16 499.79 499.78 499.73 2507.30 501.46 

Rataan 124.96 127.04 124.95 124.94 124.93 4392.00 125.37 

 

b. Perhitungan Statistik 

FK =  
(2507.30)2

20
= 314328.56 

JKT = (124.74)2 + (124.57)2 +…….+  (125.00)2 -FK = 22.90 

JKP =
(499.84)2 +  (508.16)2 + ⋯ + (499.73)2 

4
− FK = 14.03 

JKS = JKT – JKP = 22.90 – 14.03   = 8.87 

KTP = 
𝐽𝐾𝑃

𝑑𝐵𝑃
 = 

14.03

4
 = 3.51 

KTS = 
𝐽𝐾𝑆

𝑑𝐵𝑆
 = 

8.87

15
 = 0.59 

SE = √
𝐾𝑇𝑆

𝑟
 = √

0.59

4
 = 0,38 

c. Analisis Keragaman 

Keterangan :Berbeda sangat nyata (P<0.01) 

Keterangan : ** = Berbeda Sangat Nyata 

 

 

SK Db JK KT F hitung 
F Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 4 14.03 3.51 5.93** 3.06 4.89 

Sisa 15 8.87 0.59    

Total 19 112.22     
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d. Uji lanjut Duncan’s Multiple Range Test 

TABEL SSR 5 % dan 1 % untuk P = 2,3,4,5 

Perlakuan SE 

SSR LSR 

5% 1% 5% 1% 

2 0.38 3.01 4.17 1.16 1.60 

3 0.38 3.16 4.37 1.22 1.68 

4 0.38 3.25 4.50 1.25 1.73 

5 0.38 3.31 4.58 1.27 1.76 

 

Urutan Nilai Tertinggi ke Nilai Terendah 

 

R1 R0 R2 R3 R4 

127.04 124.96 124.95 124.94 124.93 

 

Tabel Uji Perbedaan 

Perlakuan P Selisih LSR 5% LSR 1% Superskrip 

R1 - R0 2 2.08 1.16 1.60 ** 

R1 – R2 3 2.09 1.22 1.68 ** 

R1 - R3 4 2.10 1.25 1.73 ** 

R1 – R4 5 2.1 1.27 1.76 ** 

R0 – R2 2 0.01 1.16 1.60 NS 

R0 – R3 3 0.02 1.22 1.68 NS 

R0 – R4 4 0.03 1.25 1.73 NS 

R2 – R3 5 0.00 1.16 1.60 NS 

R2 – R4 2 0.02 1.22 1.68 NS 

R3 – R4 3 0.01 1.16 1.60 NS 

Superskrip 

R0
a  R1

b  R2
a  R3

a  R4
a 
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Lampiran 2. Hasil Analisis Pertambahan Bobot Badan  Ayam Broiler 

(g/ekor/minggu) 

b. Hasil Statistik 

 Perlakuan   
Ulangan R0 R1 R2 R3 R4 Total Rataan 

1 72.86 75.00 72.81 71.96 72.19 364.82 72.96 

2 72.63 75.18 72.46 72.68 72.77 365.71 73.14 

3 73.21 75.04 72.72 72.72 72.37 366.07 73.21 

4 72.28 75.04 72.77 72.95 72.68 365.71 73.14 

Total 290.98 300.27 290.76 290.31 290.00 1462.32 292.46 

Rataan 72.75 75.07 72.69 72.58 72.50 365.58 73.12 

 

b. Perhitungan Statistik 

FK =  
(1462.32)2

20
= 106919.20 

JKT = (72.86)2 + (72.63)2 +…….+  (72.68)2 -FK = 20.50 

JKP =
(290.98)2 +  (300.27)2 + ⋯ + (290.00)2 

4
− FK = 19.18 

JKS = JKT – JKP = 20.50 – 19.18   = 1.32 

KTP = 
𝐽𝐾𝑃

𝑑𝐵𝑃
 = 

19.18

4
 = 4.79 

KTS = 
𝐽𝐾𝑆

𝑑𝐵𝑆
 = 

1.32

15
 = 0.09 

SE = √
𝐾𝑇𝑆

𝑟
 = √

0.09

4
 = 0,15 

c. Analisis Keragaman 

Keterangan :Berbeda sangat nyata (P<0.01) 

Keterangan : ** = Berbeda Sangat Nyata 

 

 

SK Db JK KT F hitung 
F Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 4 19.18 4.79 54.38** 3.06 4.89 

Sisa 15 1.32 0.09    

Total 19 112.22     
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d. Uji lanjut Duncan’s Multiple Range Test 

TABEL SSR 5 % dan 1 % untuk P = 2,3,4,5 

Perlakuan SE 

SSR LSR 

5% 1% 5% 1% 

2 0.15 3.01 4.17 0.45 0.62 

3 0.15 3.16 4.37 0.47 0.65 

4 0.15 3.25 4.50 0.48 0.67 

5 0.15 3.31 4.58 0.49 0.68 

 

Urutan Nilai Tertinggi ke Nilai Terendah 

R1 R0 R2 R3 R4 

75.07 72.75 72.69 72.58 72.50 

 

Tabel Uji Perbedaan 

Perlakuan P Selisih LSR 5% LSR 1% Superskrip 

R1 – R0 2 2.32 0.45 0.62 ** 

R1 – R2 3 2.38 0.47 0.65 ** 

R1 – R3 4 2.49 0.48 0.67 ** 

R1 – R4 5 2.57 0.49 0.68 ** 

R0 – R2 2 0.06 0.45 0.62 NS 

R0 – R3 3 0.17 0.47 0.65 NS 

R0 – R4 4 0.25 0.48 0.65 NS 

R2 – R3 5 0.11 0.45 0.62 NS 

R2 – R4 2 0.19 0.47 0.65 NS 

R3 – R4 3 0.08 0.45 0.62 NS 

Superskrip 

R0
a  R1

b R2
a  R3

a  R4
a 
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Lampiran 3. Hasil Analisis Konversi Ransum Ayam Broiler (g/ekor/minggu) 

a.  Hasil Statistik 

 Perlakuan   
Ulangan R0 R1 R2 R3 R4 Total Rataan 

1 1.71 1.67 1.71 1.73 1.71 8.53 1.71 

2 1.72 1.70 1.73 1.72 1.73 8.59 1.72 

3 1.70 1.70 1.73 1.71 1.73 8.57 1.71 

4 1.74 1.70 1.72 1.72 1.72 8.59 1.72 

Total 6.87 6.77 6.88 6.89 6.89 34.30 6.86 

Rataan 1.72 1.69 1.72 1.72 1.72 60.06 1.71 

 

b. Perhitungan Statistik 

FK =  
(34.40)2

20
= 58.81 

JKT = (1.71)2 + (1.72)2 +…….+  (1.72)2 -FK = 0.005 

JKP =
(6.87)2 +  (6.77)2 + ⋯ +  (6.89)2 

4
− FK = 0.003 

JKS = JKT – JKP = 0.005 – 0.003   = 0.002 

KTP = 
𝐽𝐾𝑃

𝑑𝐵𝑃
 = 

0.003

4
 = 0.001 

KTS = 
𝐽𝐾𝑆

𝑑𝐵𝑆
 = 

0.002

15
 = 0.001 

SE = √
𝐾𝑇𝑆

𝑟
 = √

0.001

4
 = 0.01 

c. Analisis Keragaman 

Keterangan :Berbeda tidak nyata (P>0.05) 

Keterangan : Berbeda Tidak Nyata (P>0.05) 

 

 

 

SK Db JK KT F hitung 
F Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 4 0.003 0.001 1.27 3.06 4.89 

Sisa 15 0.002 0.001    

Total 19 112.22     
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Lampiran Rataan Konsumsi Ransum, Pertambahan Bobot Badan dan 

Konversi Ransum Selama Perlakuan 

Parameter   Perlakuan   

      R0      R1      R2      R3      R4 

Konsumsi 

Ransum 

g/ekor/minggu 

     124.96      127.04      124.95      124.94      124.93 

Pertambahan 

Bobot Badan 

g/ekor/minggu 

     72.07      75.07      72.06      72.58      72.50 

Konversi 

Ransum 

g/ekor/minggu 

     1.72      1.69      1.72      1.72      1.72 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

48 
 

LAMPIRAN DOKUMENTASI 

 

Perbaikan dan pengapuran kandang  Pengacakan perlakuan (sistem lotre)  

 

Pemberian tanda ayam Ayam umur 15 hari 

 

   
Ayam umur 15 hari Ayam dipuasakan 
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Pengemasan mengkudu untuk 3 hari  Pembuatan sari buah 

mengkudu 

   

Sari mengkudu sebanyak 450 ml Pemberian sari buah 

mengkudu untuk 1 hari 

 

 

Pemberian sari buah mengkudu pada Sisa air minum dan 

sari buah ayam  mengkudu 
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Perhitungan ransum sisa    Perhitungan bobot badan 

 

 

 

 
Panen 
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